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IDENTIFICATION OF GASTROINTESTINAL PROTOZOAN
PARASITES OF PROBOSCIS MONKEYS (Nasalis larvatus)
IN SURABAYA Z00O

RITRIA PALUPI AMBANGSARI

ABSTRACT

The aims of this study was to identify various types of protozoan parasites
that can be found in gastrointestinal tract of Proboscis monkeys (Nasalls larvatus)
in Surabaya Zoo. Using descriptive design, sixty faecal specimens were
purposively sampled from random Proboscis monkeys in Bekantan island of
Surabaya Zoo. Faecal samples were collected from different locations within the
three part of living trees. Identification of patogen protozoan parasites showed
58.3%, 66.7%, 8.3% positive results respectively for native, simple sedimentation
and floating fulleborn methods. Based on size and nuklei specification, cysts and
tropozoit isolated using the three methods were identified as the cysts and
tropozoit of Balantidium sp, Entamoeba sp and Giardia sp.

Key words : Nasalis larvatus, Proboscis Monkeys, intestinal-Protozoa
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BAB 1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penyakit parasitik diantaranya adalah penyakit yang disebabkan oleh
protozoa saluran pencernaan merupakan salah satu faktor penyebab kepunahan
yang kurang mendapatkan perhatian diantara empat faktor yang berpotensi atau
menjadi pengancam kelestarian satwa liar terutama Bekantan (Nasalis larvatus),
yaitu pengubahan habitat, fragmentasi habitat, status kawasan dan perlakuan
masyarakat terhadap Bekantan (Soendjoto, 2004).

Sejalan dalam upaya untuk melestarikan satwa liar di Kebun Binatang
Surabaya, maka pengawasan dan pengendalian penyakit tidak dapat diabaikan.
Pada awalnya satwa liar ini mempunyai habitat di alam bebas, kemudian
dipindahkan ke alam buatan, sehingga mengalami berbagai perubahan lingkungan
dan perlakuan, seperti ruang gerak, pakan dan minum dan tempat berteduh.
Akibat batasan yang diciptakan untuk satwa tersebut, maka kemungkinan
terjadinya penyakit akan meningkat (Manansang, dkk., 2005).

Penyakit yang disebabkan parasit protozoa saluran pencernaan umumnya
tidak menyebabkan kematian, melainkan gangguan pada saluran pencernaan yang
berlangsung secara kronis seperti diare, kembung dan penurunan berat badan
(Nijboer and Clauss , 2006)

Terdapat beberapa jenis parasit saluran pencernaan yang dapat menjadi
salah satu penyebab pendukung kematian dari jenis primata tersebut, salah

satunya adalah parasit protozoa saluran pencernaan, yaitu Reftortamonas

1
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intestinalis, Enteromonas hominis, Chilomastix mesnili, Pentatrichomonas
hominis, Giardia lamblia (Levine, 1994), lodamoeba buetschlii, Entamoeba
hartmanni, Entamoeba coli, Entamoeba histolytica, Balantidium coli (Mufasirin
dkk., 2008), dan Cryptosporidium sp. (Saunders, 2006).

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengeksplorasi informasi yang dapat
dimanfaatkan dalam pengendalian parasit, protozoa saluran pencernaan yang

terdapat pada Bekantan (Nasalis larvatus)di Kebun Binatang Surabaya.

1.2 Rumusan Masalah
Jenis parasit protozoa saluran pencernaan apa sajakah yang menginfeksi

saluran pencernaan Bekantan yang terdapat di Kebun Binatang Surabaya?

1.3 Landasan Teori

Satwa liar yang berada di alam banyak yang mati akibat penyakit yang
disebabkan oleh virus, bakteri dan protozoa. Selain itu parasit protozoa saluran
pencernaan juga mudah menyebar dan perlu dicegah serta dikendalikan untuk
mengurangi angka kematian pada satwa tersebut. Brown (1979) menyebutkan
bahwa penularan penyakit yang disebabkan oleh parasit ini dipengaruhi oleh
beberapa faktor, yaitu sumber infeksi, cara penularan, dan adanya hewan yang
peka dan mampu bertindak sebagai karier sehingga dapat menjadi sumber
penularan bagi hewan yang sehat.

Parasit Protozoa yang dapat ditemukan pada saluran pencernaan Bekantan

(Nasalis larvatus) meliputi kelas Flagelata, Amoeba, Ciliata dan Apicomplexa.
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Kejadian penyakit parasit ini pada Bekantan (Nasalis larvatus) penting untuk
diteliti. Menggunakan metode natif, sedimen dan apung, didapatkan data yang
sangat berguna dan bermanfaat untuk dilakukan tindakan pengendalian dan
kontrol terhadap penyakit parasit ini. Hal ini akan dapat menunjang usaha-usaha
pelestarian dan penangkaran Bekantan (Nasalis larvatus).

Melihat populasi Bekantan (Nasalis larvatus) di Kebun Binatang Surabaya
sebanyak 39 ekor dan hidup bersama dengan satwa-satwa lainnya, dengan
pemberian pakan yang memadai menjadikan Bekantan hidup dengan baik di suatu
dataran yang dikelilingi oleh kolam yang dilengkapi dengan para-para, sehingga
dapat meningkatkan resiko terjadinya penyakit yang disebabkan oleh parasit
saluran pencernaan, maka penelitian dilakukan untuk mengidentifikasi protozoa
saluran pencernaan Bekantan (Nasalis larvatus) di Kebun Binatang Surabaya
yang terdiri dari Refortamonas intestinalis, Enteromonas hominis, Chilomastix
mesnili, Pentatrichomonas hominis, Giardia lamblia (Levine, 1994), lodamoeba
buetschlii, Entamoeba hartmanni, Entamoeba coli, Entamoeba histolytica,
Balantidium coli (Mufasirin dkk., 2008), dan Cryptosporidium sp (Saunders E.,

2006).

1.4 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis parasit
protozoa patogen yang dapat ditemukan pada saluran pencernaan Bekantan

(Nasalis larvatus) yang terdapat di Kebun Binatang Surabaya.
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1.5 Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai
jenis protozoa patogen yang menginfeksi saluran pencernaan Bekantan (Nasalis
larvatus) yang terdapat di Kebun Binatang Surabaya sehingga dapat bermanfaat
khususnya bagi pihak Kebun Binatang Surabaya dalam usaha pencegahan,
pengendalian dan pengobatan penyakit protozoa pada Bekantan (Nasalis

larvatus) guna memperkecil tingkat kepunahan dari satwa liar tersebut.

1.6 Ruang Lingkup

Parameter yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

Feses bekantan (Nasalis larvatus) yang terdapat di Kebun Binatang Surabaya
dan Protozoa saluran pencernaan, yang terdiri dari Retormonas intestinalis,
Enteromonas hominis, Chilomastix mesnili, Pentatrichomonas hominis, Giardia
Jamblia, lodamoeba buetschlii, Entamoeba hartmanni, Entamoeba coli,

Entamoeba histolytica Balantidium coli, dan Cryptosporidium sp.
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BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kebun Binatang Surabaya

Kebun Binatang Surabaya (KBS) adalah salah satu Kebun Binatang
terbesar di Asia Tenggara pada saat didirikan tahun 1916 dengan areal seluas 15,1
hektar. Kebun Binatang Surabaya (KBS) ini adalah salah satu kebun binatang
yang terkenal di Indonesia dan terletak di Jalan Setail No. 1 Surabaya. Termasuk
didalamnya satwa langka Indonesia maupun dunia terdiri dari Mamalia, Aves,
Reptilia, dan Pisces (Kebun Binatang Surabaya, 1993). Informasi KBS
menyebutkan, koleksi KBS pada tahun 2006 sebanyak 300 spesies dengan jumlah
keseluruhan 4.332 satwa. Sedangkan tahun 2005 sebanyak 306 spesies dengan
jumlah keseluruhan 4.269 satwa. Kenaikan jumlah satwa itu sekitar 63 ekor per
tahun.

Selanjutnya Soeparmo (1981), dan Kaspe dkk. (1988) bahwa fungsi
Kebun Binatang sebagai tempat perlindungan dan pelestarian satwa liar, terutama
untuk satwa langka dan yang dilindungi oleh Undang-Undang Perlindungan dan
Perburuan, sebagai sarana pendidikan dan penelitian ilmiah serta sebagai sarana
rekreasi dan hiburan alamiah. Sebagai sarana konservasi, kebun binatang
melaksanakan fungsinya melalui koleksi, pemeliharaan dan berusaha menambah
jumlah populasi satwa dengan cara menangkarkannya, selanjutnya dilepas

kembali ke habitat aslinya (Santoso dan Iskandar, 1983).
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2.2 Bekantan (Nasalis larvatus)

Bekantan merupakan salah satu satwa liar asli Indonesia dan secara
endemik berada di Kalimantan (Carter, 1978; Yasuma dan Alikodra, 1992;
Bismark, 1994; Sibuea, 1998) dan sesuai dengan SK Gubernur Kalsel No. 29
Tahun 1990 yang terdapat pada Dinas Kehutanan dan Perkebunan Provinsi
Kalimantan Selatan, Bekantan (Nasalis larvatus) ditetapkan sebagai fauna
identitas ataupun maskot propinsi di Kalimantan Selatan. Nasalis larvatus jantan
berhidung besar ini diberi nama setempat Bekantan atau Kera Belanda karena
mirip dengan orang Belanda yang kulitnya seperti terbakar akibat sinar matahari
(MacKinnon, 1986). Penduduk lokal Pulau Kalimantan atau Borneo kerap
menyebut bekantan dengan beberapa nama, diantaranya adalah bekara, raseng,
pika, dan bentangan. Sedangkan dalam bahasa Inggris, Bekantan (Nasalis
larvatus) disebut juga Proboscis monkeys. Bagian wajah Bekantan (Nasalis
larvatus) berwarna merah kecoklatan dan tidak berbulu, sedangkan pada neonatus
wajahnya berwarna biru tua (Napier and Napier, 1967).

Bekantan adalah salah satu satwa yang dilindungi semenjak jaman kolonial
Belanda yaitu pada tahun 1931 melalui Dierenbeschermings Ordonantie (UU
Perlindungan Binatang Liar menurut Satwa Liar Indonesia, 2009: Staatsblad th.
1931 No. 134) dan Dierenbeschermings Verordening (Peraturan Perlindungan
Binatang Liar th. 1931 dan th. 1935) sampai kepada Surat Keputusan Menteri
Kehutanan RI No. 301/Kpts-1I/1991 dan UU No. 5 th. 1990. Satwa ini juga
dilindungi berdasarkan UU Perlindungan Hutan dan Konservasi Alam No. 5 th.

1990 serta Surat Keputusan Menteri Kehutanan RI No. 301/Kpts-I1/1991.
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Sejak tahun 1978 secara internasional Bekantan (Nasalis larvatus) mulai
masuk dalam daftar Red Data Book (RDB), yang berisikan daftar tentang spesies
yang terancam punah di seluruh dunia yang dikeluarkan IUCN ( International
Union for Conservation of Nature) dengan status vulnerable (beresiko tinggi
terancam punah dalam waktu tidak terlalu lama lagi) (Manansang, dkk., 2005).
Pada tahun 1996, dengan sistem penentuan kriteria yang baru, [IUCN memasukan
Bekantan (Nasalis larvatus) ke dalam kategori vulnerable dan ditambah dengan
keterangan A2¢ (A= Populasi menurun sekurang-kurangnya 20% dalam waktu 10
tahun atau 3 generasi; 2¢ = Penurunan populasi pada masa datang diduga
berdasarkan pada penyusutan daerah sebaran, dan/atau kualitas habitatnya). Pada
Tahun 2000, Bekantan (Nasalis larvatus) dimasukkan kedalam daftar endangered
oleh TUCN, 2008. Selain itu CITES (Convention on International Trade in
Endangered Species of Wild Fauna and Flora), yaitu sebuah konvenst
internasional tentang perdagangan spesies flora dan fauna yang terancam punah,
sejak tahun 1973 memasukan Bekantan kedalam Appendix 1 (= tidak
diperkenankan untuk diperdagangkan secara internasional). Wolfheim, 1983
didalam analisisnya mengkategorikan Bekantan sebagai satwa yang memiliki
tingkat keterancaman tertinggi untuk satwa, kategori ini mendudukan Bekantan
setara dengan Orangutan (Pongo pygmaeus).

Bekantan merupakan satwa siang (diurnal) yang selalu bersembunyi di dahan
pohon. Mereka sering terlibat dalam kelompok yang amat besar dekat sungai dan
diketahui pandai berenang serta sering menyelam. Kerapkali ia melompat dari

ketinggian kurang lebih 15 meter ke dalam sungai. Secara spesifik mereka dapat
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meloncat dengan loncatan jauh dari pohon yang lebih tinggi ke pohon yang lebih
rendah. Mereka juga dapat berayun-ayun dari dahan ke dahan dengan tangan pada
jarak-jarak yang pendek (Carter, 1978).

Di Kebun Binatang Surabaya, terdapat tiga kelompok kecil Bekantan
(Nasalis larvatus) yang terdiri dari 20 ekor, 12 ekor dan 7 ekor khusus pejantan
muda (Kebun Binatang Surabaya, 1993).

Secara liar Bekantan (Nasalis larvatus) mati akibat dimangsa secara
langsung oleh predator- predator yang hidup di alam, namun sangat disayangkan
disini jika Bekantan (Nasalis larvatus) dibunuh melalui peracunan, karena
dianggap sebagai hama tanaman pertanian (bebuahan). Dagingnya dikonsumsi
oleh salah satu suku di Kalimantan. Bagian-bagian tubuh primata ini juga
dimanfaatkan sebagai umpan dalam perburuan biawak dan ular sawah. Bahkan
informasi menyatakan bahwa Bekantan (Nasalis larvatus) dan beberapa spesies
primata lainnya (lutung dan monyet) diburu dan dagingnya diambil untuk bahan
pakan buaya yang diternakkan di Kalimantan Timur dengan harga 1 kg daging

sekitar Rp. 4.000,00 (Soendjoto, 2004).
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2.2.1 Klasifikasi
Menurut (Fadli A., 2007) Bekantan (Nasalis larvatus) diklasifikasikan
sebagai berikut:
Kingdom: Animalia
Phylum: Chordata
Classis: Mammalia
Ordo: Primata
Familia: Cercopithecidae
Genus: Nasalis

Spesies: Nasalis larvatus

Gambar 2.1 Bekantan di Kebun Binatang Surabaya

2.2.2 Morfologi
Seperti primata lainnya, hampir seluruh bagian tubuh Bekantan (Nasalis
larvatus) ditutupi oleh rambut (bulu), kepala, leher, punggung dan bahunya

berwarna coklat kekuningan sampai coklat kemerahan dan kadang-kadang coklat
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tua. Dada, perut dan ekor bekantan (Nasalis larvatus) berwarna putih abu-abu dan
putih kekuningan (Fadli, 2007).

Ciri-ciri utama yang khas dan membedakan Bekantan (Nasalis larvatus)
dari kera lainnya adalah hidung panjang dan besar yang hanya ditemukan pada
spesies jantan. Fungsi dari hidung besar pada bekantan jantan masih tidak jelas,
ini kemungkinan disebabkan oleh seleksi alam. Kera betina lebih memilih jantan
dengan hidung besar sebagai pasangannya. Karena hidungnya inilah, bekantan
dikenal juga sebagai monyet Belanda (Fadli A., 2007).

Bekantan jantan berukuran lebih besar dari betina. Ukuran tinggi bekantan
jantan dapat mencapai 75cm dengan bobot mencapai 24kg. Rambut pipi pada
bekantan jantan bagian belakang berwarna kemerahan dan bentuk hidung lebih
mancung, lebih besar dan menyerupai lidah menjulur atau mentimun bengkok
(Soendjoto, 2004).

Bekantan betina tingginya dapat mencapai 60cm dengan bobot 12kg.
Spesies ini juga memiliki perut yang besar, sebagai hasil dari kebiasaan
mengkonsumsi makanannya. Selain buah-buahan dan biji-bijian, bekantan
memakan aneka dedaunan, yang menghasilkan banyak gas pada waktu dicerna.
Ini mengakibatkan efek samping yang membuat perut bekantan jadi membuncit
(Aji, 2008).

Rambut pipi Bekantan betina bagian belakang berwarna kekuningan,
bentuk hidung lebih kecil dan mancung. Karena perbedaan ini menyebabkan
bekantan dikatagorikan sebagai hewan dimorfisme seksual, dimana antara jantan

dan betina memiliki morfologi yang sama (Soendjoto, 2004).
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Gambar 2.2 Bekantan Jantan (kanan) dan Bekantan Betina (kiri).

Sumber: Ibrahim Achmad. 2009 diakses tanggal 14 Mei 2010

2.2.3 Sistem Pencernaan

Primata terdiri atas dua golongan, diantaranya adalah monyet dunia lama
dan monyet dunia baru. Bekantan (Nasalis larvatus) tergolong sebagai salah satu
jenis monyet dunia lama pemakan daun. Sistem pencernaan Bekantan (Nasalis
larvatus) merupakan sistem pencernaan yang paling kompleks dan berbeda
dibanding dengan golongan vertebrata lainnya sehingga menjadikan Bekantan
(Nasalis larvatus) terkenal selain dengan hidungnya yang besar, tetapi juga
dengan sistem pencernaannya yang unik dimana terdapat sebuah lambung yang
didalamnya terdiri empat ruangan yang tidak terpisah (Travis J., 2009).

Bekantan (Nasalis larvatus) menjadikan daun-daunan sebagai makanan
utamanya. Tak jarang mereka menambahkan suplai gizi mereka dengan memakan
serangga, biji-bijian dan beberapa jenis buah. Komposisi daun yang mengandung

serat tinggi tersebut, menyebabkan hewan primata akan mengalami kesulitan
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dalam mencernanya. Tetapi dengan struktur lambung bekantan yang berbeda
dengan primata lainnya, yaitu berupa multi-chambered stomach atau lambung
dengan ruang yang banyak dan mirip seperti hewan ruminan menyebabkan
fermentasi makanan juga dilakukan di lambung dan tidak seperti primata pada
umumnya yang memfermentasi makanannya di usus. Sistem pencernaan inilah
yang membuat bekantan dan primata dari golongan colobinae lainnya (colobus,
langur) digolongkan sebagai foregut fermentor (Mac Kinnon, 1986).

Daun juga memberikan kerugian pada Bekantan (Nasalis larvatus), yaitu
gizi yang terdapat pada daun tidak terlalu banyak, sehingga beberapa sistem
pencernaan khusus bekantan akan mengembang dan menyebabkan lambung
menjadi sangat membesar. Untuk mempertahankan hidupnya, mereka akan
memakan banyak sekali dedaunan hingga merasa kenyang. Berat makanan dan
lambungnya meningkat seperempat dari berat badan seluruhnya atau lebih
sehingga membuat lambung begitu teregang (Jasin dan Maskoeri, 1987).

Keuntungan dari saluran cerna yang dimiliki oleh Bekantan (Nasalis
larvatus) yaitu dapat mencerna dedaunan tua yang dapat menyediakan cairan
sehingga Bekantan (Nasalis larvatus) dapat bertahan hidup lebih lama daripada

golongan primata lainnya (Rahimah, 1987).
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2.2.3.1 Saluran Pencernaan

Ibrahim M (1988) menyebutkan bahwa saluran pencernaan
(Tractus digestivus) pada bekantan (Nasalis larvatus) dimulai dari:

Cavum oris

!
Pharynx

!
Oesophagus

!

Ventriculus

!

Intestinum

— | T

Intestinum tenue Intestinum crasum

v v '

Duodenum  Jejunum illeum
Kolon

l
Rektum

!

Anus

Gambar 2.3 Skema Saluran Pencernaan Bekantan (/Vasalis larvatus); Kebun
Binatang Surabaya 1993

2.2.4 Penyebaran / Distribusi

Bekantan merupakan kera endemik yang hanya hidup di Kalimantan Selatan,
terutama di tepi hutan dekat sungai, hutan rawa gambut, hutan rawa air tawar,
hutan bakau dan kadang-kadang sampai jauh masuk ke daerah pedalaman (Dinas
Kehutanan dan Perkebunan Provinsi Kalimantan Selatan, 1990). Penyebaran dari

hewan ini mulai terbatas, akibat adanya penebangan hutan atau pembukaan lahan

baru. Mereka juga dapat terlihat di tepian Sungai Barito, Sungai Negara, Sungai
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Paminggir dan Sungai Tapin. Di wilayah sekitar Kota Banjarmasin dapat dilihat di
Pulau Kaget dan Pulau Kembang. Pada beberapa pulau dekat pantai, khususnya
yang terdapat di muara S. Brunei dan P. Sebatik di perbatasan Sabah/Kalimantan

Timur, hewan ini juga sering terlihat (Fadli, 2007).

2.2.5 Habitat

Habitat asli Bekantan berada di hulu sungai Hutan Lessan-Kabupaten
Berau, Kalimantan Timur. Bekantan ini biasa menampakkan dirinya pada pagi
hari saat mereka mencari makan, dan sore hari saat menjelang malam. Di hulu
sungai Hutan Lessan-Kabupaten Berau, Kalimantan Timur ini banyak terdapat
sumber makanan Bekantan. Berupa buah-buahan dari jenis beringin, atau jambu.
Untuk melihat Bekantan dapat menggunakan perahu ketingting mendekati tepian
sungai. Begitu mendekat, mesin perahu harus dimatikan, agar mereka tidak
menjauh (Supyandi dan Galih, 2005).

Selain di tepi sungai, bekantan juga menyukai hutan mangrove, namun
seiring dengan meningkatnya aktivitas konversi lahan hutan di Kalimantan
menjadi areal perkebunan dan pertambangan, sehingga populasi Bekantan saat ini

semakin menurun dan terancam punah (Supyandi dan Galih, 2005).

2.2.6 Tingkah laku / Behaviour
Bekantan (Nasalis larvatus) sering menghabiskan sebagian waktunya di atas
pohon. Dalam satu pohon bisa dihuni oleh satu kelompok yang kurang lebih

berjumlah antara 4 sampai 12 ekor. Pembentukan jumlah kelompok tersebut
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bergantung pada keadaan pohon seperti bentuk percabangan, tinggi pohon,
kerimbunan pohon serta jarak antar pohon satu dengan yang lain. Besarnya
jumlah individu dalam suatu kelompok dipengaruhi oleh jumlah persediaan
makanan serta rendahnya angka kematian yang disebabkan oleh penyakit
(Irwanto, 2006)

Bekantan (Nasalis larvatus) yang hidup di Kebun Binatang Surabaya
terdiri atas 3 kelompok dengan masing-masing kelompok terdiri dari 20 ekor
bekantan, 12 ekor bekantan, dan 7 ekor pejantan bekantan muda (Sukadi, 2009).
Bekantan beraktivitas pada siang hari dan umumnya dimulai pagi hari untuk
mencari makanan berupa dedaunan dari pohon rambai/pedada (Sonneratia alba),
ketiau (Genus motleyana), beringin (Ficus sp), lenggadai (Braguiera parviflora),

piai (Acrostiolum aureum) (Soendjoto, 2004).

Gambar 2.4 Kelompok Bekantan di Kebun Binatang Surabaya

Sumber: Kebun Binatang Surabaya diambil tanggal 6 September 2009
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Pada siang hari Bekantan menyukai tempat yang agak gelap/teduh untuk
beristirahat. Menjelang sore hari, kembali ke tepian parit untuk makan dan
memilih tempat untuk beristirahat. Bekantan (Nasalis larvatus) pandai berenang
menyeberangi sungai dan menyelam di bawah permukaan air (Bismark, 1994).

Masa kehamilan Bekantan 166 hari atau 5-6 bulan dan hanya melahirkan 1
(satu) ekor anak dan setelah berumur 4-5 tahun sudah dianggap dewasa (Bismark,
1994).

Seperti hewan primata lain, bekantan memiliki kemampuan untuk
memberi isyarat (suara) kepada koloni atau populasi mereka apabila didekati oleh
hewan lain, agar berpindah ke tempat yang aman dan mencoba memperingatkan

kepada kelompok lainnya (Soendjoto, 2004).

2.3 Protozoa Saluran Pencernaan

Parasit protozoa saluran pencernaan yang terdapat pada jenis kera
bekantan ini terdiri atas berbagai macam, diantaranya adalah parasit protozoa
saluran pencernaan. Parasit ini akan keluar bersama dengan feses induk semang
dimana kista merupakan stadium infektif yang biasanya keluar bersama dengan

feses penderita (Mufasirin dkk., 2008).

2.3.1 Morfologi
Protozoa adalah hewan bersel satu yang hanya dapat dilihat dengan
mikroskop. Protozoa dapat hidup di air atau di dalam tubuh makhluk hidup atau

organisme lain sebagai parasit. Hidupnya dapat sendiri atau berkoloni. Protozoa
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saluran pencernaan pada bekantan dan jenis primata lainnya terdiri atas 4 classis,
diantaranya adalah kelas Flagelata, Rhizopoda, Ciliata dan Apicomplexa (Levine,

1994).

2.3.1.1 Kelas Flagelata

Pada kelas Flagelata (Mastigophora) ini, ditemukan beberapa spesies
protozoa saluran pencernaan yang dapat menginfeksi Bekantan (Nasalis larvatus).
Protozoa saluran pencernaan tersebut diantaranya adalah Refortamonas
intestinalis, FEnteromonas hominis, Chilomastix mesnili, Pentatrichomonas
hominis, dan Giardia lamblia (Levine, 1994).
Berikut adalah stadium tropozoit dan- perbedaan struktur nukleus pada jenis-jenis
protozoa pada Kelas Flagelata:

Tropozoit dengan 2

atau lebih flagela ukuran 6-20 pum, 1
l nukleus, 1 sitostome
2 flagela. 1 nukleus, 4 flagela 5 atau lebih flagela
berukuran 4-9um I
o -
3& Ukuran 3-8 Ukuran 6-20 um, 1

pm, 1 nukleus nukleus, 1 sitostome

lor? Tl
Retortamonas R o
intestinalls @ }é{

Enteromonas Chilomastix
hominis mesnili

5 flagela. 1 nukleus, Bentuk pir, tropozoit. 4
pasang flagela, 2 nukle,
ukuran 10-20 pm

Trichomonas

i
hominis Gierdia

lamblia

Gambar 2.5 Struktur Nukleus Protozoa Kelas Flagelata Stadium Tropozoit.

(Sumber: Murray, dkk. 1990)
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Retortamonas intestinalis

Retortamonas intestinalis, tropozoit piriform memanjang, berukuran 4-9 x
3-4um (Levine, 1994). Disebut juga Embadomonas intestinalis dan Waskia
intestinalis. Kista —kista berinti satu, piriform, berukuran 4,5-7 x 3-4,5um dan
mempunyai dinding yang agak tebal. R.intestinalis ini tidak biasa ditemukan pada
manusia dan tidak patogen serta dapat dikembangbiakkan pada media yang biasa

dipakai untuk protozoa intestinal (Levine, 1994).

Enteromonas hominis

Enteromonas hominis, merupakan protozoa yang terdapat pada sekum.
Tropozoit berbentuk oval, berukuran 4-10 x 3-6pm, dan mempunyai vakuola
makanan yang berisi bakteri (Levine, 1994). Pada parasit ini terdapat tiga flagela
anterior dan satu flagela yang muncul lebih anterior, tetapi melekat pada tubuh
menuju ke belakang, dan kemudian muncul sebagai flagela bebas ke posterior.
Dinyatakan bahwa organisme ini memiliki sitostoma. Kista juga berbentuk oval
dan dengan 1-2 polar nukleus dan berukuran 6-8 pm dan mempunyai empat inti,
dua di tiap-tiap kutub (Noble, 1989). Kista ovoid atau ellipsoid dan biasanya

berinti dua tetapi mempunyai 4 inti jika dewasa (Levine, 1994).

Chilomastix mesnili

Chilomastix mesnili, disebut juga Chilomastix suis, C. homis dan
Macrostoma mesnili. Tropozoit atau bentuk motil C.mesnili biasanya seperti buah

pir berukuran 6-24 x 3-10 um dengan celah sitosoma 6-8 x 2 um. Kista berbentuk
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jeruk, panjang 6-10 um, dan berisi inti tunggal dan beberapa serabut serta
beberapa flagelum dari tropozoit. Sering ditemukan pada sekum dan kolon

(Levine, 1994).

Pentatrichomonas hominis

Pentatrichomonas hominis merupakan salah satu genus yang mirip dengan
trichomonad lainnya, hanya saja memiliki lima flagela anterior dengan empat
buah berkelompok pada dasarnya dan satu bebas serta sebuah pelta. Berukuran 5-
8 x 3—14 um (Levine, 1994).1 Organisme ini hidup didalam sekum dan daerah usus

yang berdekatan letaknya (Noble, 1989).

Giardia lamblia

Giardia lamblia atau Gardia intestinalis, terdapat didalam usus kecil
bagian atas manusia, kera, dan babi. Bentuk motil organisme ini rata-rata 7x14
pm, memiliki dua inti dan empat pasang flagela. Tubuhnya tidak seperti
kebanyakan sel protozoa oleh karena di permukaan ventral tubuhnya terdapat
suatu alat perekat berbentuk cakram yang dikelilingi oleh tepian yang menonjol
yang digunakan untuk perlekatan dengan cara mencengkeram, kontraksi, atau
kedua-duanya (Noble, 1989). Tropozoit G.intestinalis mempunyai panjang 9-21
pum, lebar 5-15 pm, dan tebal 2-4 pm. Badan tengahnya berbentuk batang
melengkung seperti tipe duodenalis. Kista berbentuk telur, 8-12 x 7-10 pm, dan

berisi empat inti (Levine, 1994).
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Gambar 2.6 Giardia sp Stadium Cyst dan Tropozoit.

(Sumber: Image Library, 2009 and Johnson M. 2002)

2.3.1.2 Kelas Amoeba

Kelas Amoeba memiliki karakteristik umum berupa gerak ameboid yang
ditimbulkan oleh adanya pseudopodia yang bertindak sebagai alat geraknya.
Hampir semua amoeba memiliki dua bentuk, yakni bentuk tropozoit dan kista.
Bentuk tropozoit adalah bentuk yang aktif bergerak, makan dan bereproduksi,
namun tidak mampu bertahan didalam tubuh hospes. Bentuk kista tahan tanpa
makan dan bertanggung jawab terhadap penularan penyakit (Yulfi Hemma, 2006).

Pada kelas Amoeba ini, ditemukan beberapa spesies protozoa saluran
pencernaan yang dapat menginfeksi Bekantan (Nasalis larvatus). Protozoa saluran
pencernaan tersebut diantaranya adalah Jodamoeba buetschlii, Entamoeba

hartmanni, Entamoeba coli, dan Entamoeba histolytica (Mufasirin dkk, 2008).

Todamoeba buetschlii

lodamoeba buetschlii, terdapat pada usus besar dan kolon. Tropozoit

mempunyai panjang 9-14 pm dan memiliki kaki semu yang tumpul, terbentuk dan
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bergerak secara perlahan-lahan. Ektoplasma terang dan tidak terpisah jelas dari
endoplasma yang berbutir-butir. Didalam sitoplasma terdapat vakuol-vakuol
makanan yang berisi bakteri dan ragi (Noble, 1989). Beberapa tropozoit
mempunyai penonjolan-penonjolan seperti pipa yang biasa dipakai untuk makan
(Levine, 1994).

Kista lodamoeba buetschlii bentuknya sering tidak teratur, memiliki
panjang 8-10 pum tetapi dapat berkisar antara 5-14 um. Perkembangbiakan secara
pembelahan menjadi dua. Organisme ini bersifat tidak patogen kecuali pada

keadaan-keadaan tertentu (Levine, 1994).

Entamoeba hartmanni

Entamoeba hartmanni, mirip sekali dengan ras kecil E.histolytica dimana
saat masa lampau disatukan dengan E.histolytica. Dapat dibedakan dengan
pemeriksaan teliti dari sediaan yang diwarnai dengan hematoxylin. Kebanyakan
tropozoit dari organisme ini lebih kecil daripada tropozoit E.histolytica dimana
bentuknya membulat dengan diameter 3-10 um, sedangkan F.histolytica
berdiameter 6,5 um atau lebih. Kista Entamoeba hartmanni berukuran 3,8-8,0 um
dan berinti satu dengan diameter 1,8-3,0 pm, yang berinti dua 1,3-2,0 um, dan
yang berinti empat 0,7-1,7 pm. Kista E.hartmanni jarang berisi benda-benda
glikogen besar, tetapi hampir semua mempunyai beberapa sampai banyak vakuole

kecil (Levine, 1994).
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Entamoeba coli

Entamoeba coli atau disebut juga dengan Amoeba coli, Endamoeba
hominis, Councilmania lafreuri, Entamoeba cynocephalusae banyak dijumpai
pada sekum dan kolon (Levine, 1994).

Tropozoitnya berdiameter 20-30 pm dan kista 10-33 pm. Inti relatif lebih
besar, endosoma di tepi. Kista mempunyai 8 inti jika dewasa, berisi benda-benda
kromatid langsing, bentuk seperti serpihan, dengan ujung-ujung runcing, patah
atau persegi, menghilang kalau kista-kista itu menua. Kista-kista muda masing-
masing juga dapat berisi gelembung glikogen yang jelas, yang biasanya
menghilang sebelum kista dewasa (Levine, 1994) dan kista juga dapat ditularkan

melalui udara.

Gambar 2.7 Entamoeba coli Stadium Cyst.
(Sumber: Department of Human Services, 2007)

Entamoeba histolytica
Entamoeba histolytica merupakan jenis amoeba yang patogen dan

sebagian besar dalam keadaan seimbang tidak membuat sakit induk semangnya.
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Biasanya bersifat komensal dalam lumen usus besar, hanya ketika menembus
dinding usus ia menjadi patogen (Levine, 1994). Tropozoitnya berdiameter 12-30
pm dan kistanya 10-20 pm dengan rata-rata 12 um. Tropozoitnya mempunyai
suatu lapisan ektoplasma tebal dan terang dan endoplasma berbutir-butir.
Bergerak cepat kalau hangat, dan biasanya bergerak lurus ke depan dengan satu
kaki semu tunggal yang terang di ujung anteriornya (Noble, 1989).

Jika tinja telah dingin, amoeba tetap berada di suatu tempat dan
mengeluarkan kaki semu-kaki semu yang besar dan cerah dari berbagai bagian
badannya. Tropozoit-tropozoit itu menghisap eritrosit, suatu sifat yang
membedakannya dari amoeba-amoeba lainnya. Pada amoeba hidup intinya tidak
Jelas. Jika diwarnai dengan hematoxylin, E. histolytica terlihat mempunyai suatu
endosoma sentralkecil, suatu cincin butir-butir permukaan kecil dan beberapa
butir kromatin yang terpencar-pencar diantaranya. Memiliki 4 inti jika dewasa dan
sering berisi benda-benda kromatoid seperti batang dengan ujung-ujung

membulat. Glikogen yang difus terdapat pada kista-kista muda (Levine, 1994).

Gambar 2.8 Entamoeba histolytica Stadium Cyst.
(Sumber: Image Library, 2009)
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2.3.1.3 Kelas Ciliata

Pada kelas Ciliata ini, ditemukan spesies protozoa saluran pencernaan
yang dapat menginfeksi Bekantan (Nasalis larvatus). Protozoa saluran pencernaan

tersebut adalah Balantidium coli (Mufasirin dkk. 2008).

Balantidium coli

Balantidium coli, ditemukan di seluruh dunia, hidup di usus besar, dan
bersifat patogenik. Organisme penyebab Balantidiasis ini bentuk motilnya adalah
oval, kasar, rata-rata berukuran 75 x 50 um. Panjang berkisar 30-300 um dan lebar
30-100 pm. Beberapa baris silia menutupi tubuh dan suatu daerah peristomal
dengan silia yang lebih panjang berada dicelah yang menuju ke sitostoma (Noble,
1989).

Tropozoit B.coli berbentuk ovoid, berukuran 30-150 x 25-120 pm dan
mempunyai sitostoma terminal pada ujung yang lebih kecil. Sitopige di dekat
ujung posterior. Makronukleus berbentuk sosis atau ginjal dan mikronukleus
dekat bagian tengah satu sisinya. Ada 2 vakuol berdenyut, satu terminal dan yang
lain didekat bagian tengah badannya. Terdapat banyak vakuol makanan berisi
butir-butir tepung, pecahan-pecahan sel, bakteri, eritrosit dan sebagainya; tepung
(pati) adalah makanan yang paling penting. Permukaan badan tertutup oleh
deretan-deretan silia longitudinal agak miring. Jumlah deretan-deretan silia

(kinetas) sangat bervariasi (Levine, 1994).
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Kista-kista bundar sampai ovoid, berdiameter 40-60 pm. Mereka
berwarna agak kekuningan atau kehijauan, dengan sitoplasma hialin. Dinding

kista terdiri dari 2 selaput (Noble, 1989).

Gambar 2.9 Balantidium coli Stadium Cyst.
(Sumber: Deparment of Human Services, 2007)

2.3.1.4 Kelas Apicomplexa

Pada kelas Apicomplexa ini, ditemukan spesies protozoa saluran
pencernaan yang dapat menginfeksi Bekantan. Protozoa saluran pencernaan
tersebut adalah Cryptosporadium sp. (Saunders E., 2006).

Cryptosporadium sp, dikenal sebagai crypto, adalah penyakit infeksi usus
yang disebabkan oleh parasit Cryptosporidium, yang merupakan protozoa parasit
dalam divisi Apicomplexa. Ia akan menginfeksi manusia dan berbagai jenis satwa
di seluruh dunia dengan mencerna parasit di dalam air atau makanan yang
terkontaminasi oleh kotoran manusia atau hewan yang bersentuhan dengan tanah,

manusia, atau benda yang telah terkontaminasi dengan parasit (Levine, 1994).
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Cryptosporidium sp

Cryptosporidiosis adalah penyakit yang disebabkan oleh Cryptosporadium
sp. yang merupakan penyebab yang paling umum pada diare di antara anak-anak
yang tinggal di daerah berkembang dimana sanitasinya buruk. Hal ini kadangkala
terjadi diantara wisatawan ke beberapa daerah. Orang dengan sistem kekebalan
tubuh lemah, terutama mereka yang mengidap AIDS, mudah terkena
cryptosporidiosis dan seringkali penyakitnya parah serta berlangsung lama

(Medicastore, 2009).

2.3.2 Patogenitas

Parasit protozoa pada saluran pencernaan primata dapat mengakibatkan
kerusakan pada dinding usus dan diare yang fatal. Parasit protozoa yang
menembus mukosa usus halus dapat menyebabkan lesi, ulsera, perdarahan, diare,
bahkan bila infeksi parah bisa menyebabkan disentri yang fatal (Levine, 1994).

Entamoeba hystolitica dapat menyebabkan diare atau disentri dan kadang-
kadang menyerang dinding sekum dan kolon. Amoeba ini mula-mula memasuki
mukosa dan berkembang membentuk koloni-koloni kecil lalu meluas sampai
submukosa, bahkan masuk ke muskularis. Jika tidak ada serangan bakteri, hanya
terjadi reaksi jaringan sedikit, tetapi pada infeksi-infeksi yang rumit ada
hiperemia, peradangan, dan infiltrasi dengan sel-sel neutrofil (Levine, 1994).

Beberapa dari amoeba itu dapat masuk ke dalam pembulub-pembuluh
limfe atau bahkan ke venula-venula mesenterium yang kemudian masuk ke dalam

sistem porto-hepatik melalui hati dimana amoeba tersebut dapat menyebabkan
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terbentuknya abses. Amoeba yang masuk kedalam saluran-saluran limfe disaring
oleh kelenjar-kelenjar limfe. Abses dapat terbentuk dalam berbagai organ lain,
termasuk paru dan otak, tergantung ketahanan hospes (Levine, 1994).

Pada Balantidium coli apabila kista tertelan oleh hospes, akan mengalami
eksitast di dalam usus hospes, dan silia yang terbebaskan mulai makan bagian-
bagian sel, butir-butir pati, bahan tinja dan bahan-bahan organik lainnya yang
terdapat di dalam maupun diluar vakuola. Seringkali siliata tersebut memasuki
mukosa dan submukosa usus besar atau sekum dan menyebabkan luka-luka
ulseratif yang hebat yang kadang-kadang meliputi sepanjang usus besar. Gejala-
gejala infeksi terdiri atas diare, sakit perut, disentri, mual, muntah, lemah dan
penurunan berat badan (Noble, 1989).

Kebanyakan infeksi Giardia sp. tidak memperlihatkan tanda-tanda
penyakit, tetapi pada sejumlah kecil timbul diare yang menahun. Infeksi
giardiasis yang berasal dari air menjadi perhatian yang meningkat. Penularan
Giardia sp dari satu hospes ke hospes lain biasanya terjadi karena menelan kista
bersamaan dengan makanan ataupun minuman yang tercemar, atau dari seseorang
yaﬁg terinfeksi dan mengandung kista pada tangan, tubuh atau pakaiannya. Selain
itu infeksi sekunder dengan Treponema, Gonococcus, Shigella dan Entamoeba
hystolitica. Flagelata ini merupakan salah satu organisme yang dapat ditularkan
secara seksual (Noble, 1989).

Perubahan menjadi suatu infeksi simtomatik (Giardiasis) tergantung dari
faktor-faktor yang terdapat pada hospes, misalnya keasaman lambung atau

imunodefisiensi. Gejala yang timbul meliputi sakit perut, gatal pada seluruh
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tubuh, penurunan bobot badan, eosinofilia, malnutrisi kalori dan protein, dan
diare. Kemungkinan kista terdapat didalam air yang mengalir dan tercemar oleh
sumber-sumber air lainnya, sehingga kondisi tersebut dinamakan diare pelancong

atau diare pendaki (Noble, 1989).

2.3.3 Diagnosis
Diagnosis merupakan bagian penting dari usaha pengobatan
penyakit, tidak terkecuali pada penyakit yang disebabkan oleh parasit protozoa.
Untuk mendiagnosis infeksi endoparasit protozoa pada saluran pencernaan dapat
dilihat melalui gejala klinis yang tampak seperti diare, kembung dan penurunan
berat badan (Nijboer and Clauss, 2006). Akan tetapi diagnosis dengan melihat
gejala klinis yang tampak bukan merupakan alasan yang cukup kuat karena
banyak penyakit lain yang mempunyai gejala klinis yang hampir sama dengan
penyakit yang ditimbulkan oleh parasit protozoa.
Cara yang dapat dilakukan untuk memperkuat diagnosis penyakit parasit
dengan melakukan pemeriksaan laboratorium secara mikroskopis terhadap adanya
spesifikasi protozoa pada feses hewan penderita sehingga dapat
mengetahui perkembangan kista pada setiap stadium sehingga dapat dilakukan

terapi dan kontrol terhadap penyakit parasit tersebut (Georgi and Georgi, 1990).
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BAB 3 MATERI DAN METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Pengambilan sampel dan isolasi dilakukan di Kebun Binatang Surabaya
pada 11 November 2009 (Penelitian Pendahuluan), dilanjutkan dengan penelitian
dan identifikasi dari tanggal 20 November 2009 sampai tanggal 29 Januari 2010
di Laboratorium Protozoologi-Departemen Parasitologi Fakultas Kedokteran

Hewan Universitas Airlangga Surabaya.

3.2 Materi Penelitian
3.2.1 Bahan Penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah feses Bekantan
(Nasalis larvatus) yang masih segar, larutan Kalium Bikromat 5%, larutan

Sukrose 10%, aquades dan air dari Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM).

3.2.2 Alat Penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian: faecal container ukuran 50 cc,
kantong plastik, gelas plastik, sendok plastik ukuran 5 ml, saringan teh, fissue,
pipet Pasteur 5 ml, gelas pengaduk, spatula, lidi, gelas obyek merek Sail Brand
ukuran 25,4 x 76,2 mm, gelas penutup merek Sail Brand ukuran 22 x 22 mm,
sentrifus merek Hettich, tabung sentrifus, kertas label merek Tom & Jerry ukuran
12x18 mm, tabung reaksi, rak tabung , kamera Sony 3,2 Mega Pixel tipe DSC-
P72, mikroskop cahaya monokuler merek Leitz, mikroskop dengan lensa okuler
berskala merek Olympus CX21 dengan serial number 3L01000 dan alat tulis.

29
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3.3 Metode Pencelitian

3.3.1 Kerangka Operasional

Bekantan

!

Pengambilan sampel feses bekantan yang ada di Kebun Binatang Surabaya

!

Pemeriksaan feses

Pemeriksaan Natif Pemeriksaan Sedimentasi Pemeriksaan Apung

l |
I

Pemeriksaan Mikroskopik

|

Protozoa

l

Pembesaran 400-1000x

Pemeriksaan diulang 4x, dengan pengambilan sampel tiap 7 hari

!
HASIL
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3.3.2 Cara Pengambilan Sampel

Tinjauan penelitian ini dilakukan dengan rancangan penelitian deskriptif
dan sampel diperoleh dari spesimen feses Bekantan (Nasalis larvatus) yang masih
segar di dalam populasi bekantan yang berada di Kebun Binatang Surabaya.
Dalam satu populasi terdiri atas 3 kelompok, dimana tiap kelompok terdiri dari 20
ekor, 12 ekor dan 7 ekor bekantan. Pengambilan sampe! dilakukan secara
purposive sampling. Bekantan yang terdapat di Kebun Binatang Surabaya, terdiri
dari 3 kelompok dengan jumlah yang tidak sama. Selanjutnya diambil 5 sampel
feses bekantan sebagai sampel yang mewakili tiap satu kelompok, sehingga dalam
3 kelompok tersebut diambil 15 feses yang mewakili populasi bekantan di Kebun
Binatang Surabaya untuk diidentifikasi pemeriksaan spesifikasi protozoa saluran
pencernaan.

Sehubungan untuk keakuratan penelitian dan lengkapnya stadium infektif
pada feses, dilakukan pengulangan pengambilan dan pemeriksaan sampel
sebanyak 4 kali tiap 7 hari. Sampel feses segar diambil menggunakan kantong
plastik, kemudian dimasukkan ke dalam faecal container, diberi Larutan Kalium
Bikromat (5%), kemudian dilakukan pemeriksaan di Laboratorium Protozoologi-
Departemen Parasitologi Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga

Surabaya untuk diperiksa.

3.3.3 Penanganan Sampel
Sampel yang diambil diletakkan ke dalam faecal container, kemudian

ditambahkan Kalium Bikromat (5%) sebagai media pengawet feses agar protozoa
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yang berada dalam feses tidak terkontaminasi. Sampel tersebut diberi label waktu
pengambilan (hari, tanggal, jam), keadaan feses, tempat pengambilan, nama

spesies hewan dan kolektor sampel.

3.3.4 Pemeriksaan Sampel Metode Natif

Teknik pemeriksaan metode ini dengan mengambil feses secukupnya
dengan menggunakan lidi kemudian diletakkan di atas gelas obyek yang telah
diteteskan 1-2 tetes air (Eosin 1-2%), setelah itu tutup dengan gelas penutup.
Pemeriksaan dilakukan dengan menggunakan mikroskop cahaya dengan

perbesaran 400-1000x (Mufasirin dkk, 2008).

3.3.5 Pemeriksaan Sampel Metode Sedimentasi

Metode ini dilakukan dengan cara membuat suspensi tinja atau feses
dengan perbandingan 1 bagian tinja dengan 10 bagian aquades, disaring
menggunakan saringan teh plastik dan filtratnya ditampung dalam tabung
sentrifus. Kemudian disentrifugasi selama 5 menit dengan kecepatan 1500 rpm
dan hal ini diulang sampai beberapa kali sampai supernatan jernih. Setelah jernih
buang supernatan dan sisakan sedikit air, endapan diaduk dan diambil sedikit
dengan Pipet Pasteur kemudian diletakkan pada gelas obyek dan ditutup dengan
gelas penutup. Pemeriksaan dilakukan dengan menggunakan mikroskop cahaya

dengan perbesaran 400-1000x (Mufasirin dkk, 2008).
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3.3.6 Pemeriksaan Sampel Metode Apung Fulleborn

Metode ini dilakukan dengan cara membuat suspensi feses dengan
perbandingan 1 bagian tinja dengan 10 bagian aquades kemudian disaring dengan
saringan teh. Filtrat dimasukkan kedalam tabung sentrifus dan disentrifugasi
selama 5 menit dengan kecepatan 1500 rpm. Sentrifugasi diulang beberapa kali
sampai supernatan jernih dan kemudian supernatan dibuang, kemudian ditambah
larutan sukrose 10% sampai satu sentimeter dibawah mulut tabung sentrifus
kemudian sentrifugasi kembali seperti cara sebelumnya. Setelah itu letakkan
tabung pada rak tabung dengan posisi tegak dan kemudian tambahkan sukrose
sampai penuh dan membentuk cembung pada permukaan tabung dan tutup dengan
gelas penutup dan dibiarkan selama 5 menit. Pemeriksaan dilakukan dengan
menggunakan mikroskop cahaya dengan perbesaran 400-1000x (Mufasirin dkk,
2008).

Identifikasi protozoa dilakukan dengan menemukan spesifikasi protozoa
saluran pencernaan patogen, apabila tidak ditemukan adanya protozoa saluran
pencernaan patogen maka sampel dinyatakan negatif. Hasil pemeriksaan
dinyatakan positif bila dalam satu metode tersebut ditemukan suatu jenis protozoa

saluran pencernaan patogen.

3.4 Pengolahan Data
Penelitian ini dilaksanakan dengan model survey lapangan atau field
survey, dengan pengambilan sampel secara purposive sampling. Hal ini karena

dalam satu populasi terdiri atas 3 kelompok bekantan (Nasalis larvatus), dimana
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tiap kelompok terdiri dari 20 ekor, 12 ekor dan 7 ekor bekantan. Sehingga
spesimen feses yang diambil sebanyak 15 sampel dari jumlah populasi sebanyak
39 ekor untuk diidentifikasi dalam pemeriksaan protozoa sebanyak empat kali.
Hal ini karena bekantan (Nasalis larvatus) yang diambil sampel dalam penelitian
ini merupakan satwa liar yang hidup berkelompok dalam satu populasi di Kebun
Binatang Surabaya. Endoparasit protozoa saluran pencernaan dibedakan
berdasarkan jenis dan tingkat patogenitas parasit protozoa dari hasil identifikasi.
Hasil penelitian tentang identifikasi protozoa saluran pencernaan disajikan secara

deskriptif.
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BAB 4 HASIL PENELITIAN

4.1 Hasil Pemeriksaan Protozoa Saluran Pencernaan

Hasil pemeriksaaan pada waktu pengambilan sampel 1 (25 November
2009) ditemukan 15 sampel feses yang positif terinfeksi protozoa saluran
pencernaan patogen. Hasil pemeriksaan pada waktu pengambilan ke II (2
Desember 2009) ditemukan 13 sampel feses yang positif terinfeksi protozoa
saluran pencernaan patogen. Hasil pemeriksaan pada waktu pengambilan ke III (9
Desember 2009) ditemukan 10 sampel feses yang positif terinfeksi protozoa
saluran pencernaan patogen. Hasil pemeriksaan pada waktu pengambilan ke IV
(16 Desember 2009) ditemukan 7 sampel feses yang terinfeksi protozoa saluran
pencernaan patogen. Diperoleh rata-rata 11 sampel (75%) menunjukkan hasil
positip terhadap adanya protozoa saluran pencernaan dari 15 sampel Bekantan
(Nasalis larvatus) yang ada. Hasil pemeriksaan dapat dilihat pada tabel 4.1 dan
42

Tabel 4.1 Hasil Pemeriksaan Stadium Kista/Tropozoit Protozoa Saluran
Pencernaan Bekantan (Nasalis larvatus)

Waktu Positip (+) Negatif (-) Total
Pengambilan
I 15 (100%) 0 (0%) 15
I 13 (86,7%) 2 (13,3%) 15
I 10(66,7%) 5(33,3%) 15
IAY 7(46,7%) 8 (53,3%) 15
Rata-Rata 11 (75%) 4 (25%)

35
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BAB 5S PEMBAHASAN

Hasil penelitian dari 15 sampel feses Bekantan (Nasalis larvatus) di Kebun
Binatang Surabaya yang telah diperiksa, 11 sampel (75%) menunjukkan hasil
positip terhadap adanya protozoa saluran pencernaan patogen. Hal ini
teridentifikasi dengan ditemukannya jenis-jenis protozoa saluran pencernaan yaitu
Balantidium sp., Entamoeba sp., dan Giardia sp. Menurut Nijboer and Clauss
(2006), ada beberapa faktor penyebab ditemukannya protozoa patogen pada
saluran pencernaan Bekantan (Nasalis larvatus), diantaranya adalah habitat dari
Bekantan (Nasalis larvatus), sumber air dan sumber pakan.

Bekantan (Nasalis larvatus) di Kebun Binatang Surabaya hidup secara
berkelompok bersama satwa-satwa lain (rusa bawean, burung kasuari) dalam satu
pulau. Kebersamaan ini menyebabkan penularan antar satu dengan lainnya terjadi
sangat cepat. Nasalis larvatus di Kebun Binatang Surabaya sering kali didapatkan
turun dari pohon sekitar pukul 08.00-09.00 saat diberi makan dan keluar dari
Pulau Bekantan sekitar pukul 17.00 hingga menjelang shubuh.

Pulau Bekantan di Kebun Binatang Surabaya dikelilingi oleh kolam yang
merupakan sumber air minum maupun salah satu tempat bagi Bekantan (Nasalis
larvatus) untuk berenang. Pada kolam yang terdapat kura-kura, bulus dan satwa
akuatik lain didalamnya membuat pencemaran dan kontaminasi antar satwa
sangatlah mungkin terjadi. Tidak jauh disekitar Pulau Bekantan juga terdapat
beberapa warung yang menyediakan beberapa makanan. Tak sedikit penjual

maupun pengunjung yang membuang sampah, sisa-sisa makanan serta kacang-
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kacangan kedalam kolam tersebut. Tak dapat dipungkiri, kolam menjadi keruh
dan menjadi salah satu tempat munculnya beberapa penyakit

Menurut Nijboer and Clauss (2006), protozoa pada saluran pencernaan
colobinae belum pernah ditemukan. Pada umumnya, beberapa data menyebutkan
bahwa protozoa saluran pencernaan muncul akibat pemberian pakan yang tidak
sesuai dengan pakan pada habitat aslinya maupun adanya kontaminasi dari tempat
penyimpanan pakan.

Kebun Binatang Surabaya merupakan salah satu balai konservasi yang
berada di Surabaya, Jawa Timur. Semua satwa yang berada didalamnya dipelihara
secara baik dan dijaga kelestariannya. Pemberian pakan juga disesuaikan dengan
pakan satwa pada habitat aslinya. Semua pakan yang diberikan sebelumnya
dijadikan satu pada suatu tempat yang sama dan kemudian dibagikan kedalam
beberapa gerobak yang disebarkan oleh beberapa orang keseluruh tempat sangkar
satwa. Beberapa pakan satwa yang berada di bagian nutrisi tersimpan di dalam
lemari es, ada pula yang tergeletak begitu saja di atas lantai seperti pakan yang
hendak diberikan pada Bekantan (Nasalis larvatus) yang berada di Pulau
Bekantan, Kebun Binatang Surabaya. Melihat kondisi lantai dan juga keranjang
maupun gerobak tempat pakan tersebut diangkut, kehigienisan kurang ditemukan
dan ini merupakan salah satu cara yang paling mudah untuk terjadinya
kontaminasi dan pencemaran pakan.

Selain faktor penyebab ditemukannya protozoa saluran pencernaan pada
proses identifikasi, ditemukan juga beberapa faktor penyebab tidak

teridentifikasinya protozoa saluran pencernaan patogen. Terdapat beberapa pohon
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di Pulau Bekantan yang ada di Kebun Binatang Surabaya. Pepohonan tersebut
tidak terlalu rimbun sehingga memungkinkan sinar matahari untuk dapat
menembus langsung kedataran yang menyebabkan tanah di pulau tersebut
tergolong tanah yang kering.

Protozoa saluran pencernaan terdapat pada feses Bekantan (Nasalis
larvatus). Feses yang jatuh ke tanah apabila terkena sinar matahari secara
langsung dapat menyebabkan protozoa saluran pencernaan dalam feses tersebut
mati dan tidak teridentifikasi. Sedangkan feses yang jatuh tersebut juga dapat
terkontaminasi dengan parasit-parasit lain melihat kera hidung panjang ini hidup
bersama dengan satwa-satwa liar lainnya.

Hasil identifikasi pada pemeriksaan 15 sampel feses Bekantan (Nasalis
larvatus) berdasarkan pada ukuran dan morfologi protozoa saluran pencernaan.
Menurut Noble, 1989, Balantidium sp. memiliki ukuran panjang berkisar 30-300
um dan lebar 30-100 um pada stadium kista dan 30-150 x 25-120 pada stadium
tropozoit sedangkan protozoa saluran pencernaan yang teridentifikasi memiliki
ukuran 39,1x38,6 um pada stadium kista, dan 31,4-40,6x17-47,1 pm pada stadium
tropozoit dari Balantidium sp.

Pada stadium kista Entamoeba sp. berukuran 10-33 um dan tropozoitnya
berdiameter 12-30 um (Levine, 1994) sedangkan protozoa saluran pencernaan
yang teridentifikasi stadium kista berukuran 15,9x21,9 pm dan stadium
tropozoitnya berukuran 31,5-36,1x31,1-36,1 pm.

Menurut Levine, 1994, Giardia sp. kista berukuran 8-12 x 7-10 uym dan

tropozoit mempunyai panjang 9-21 um, lebar 5-15 pum, dan tebal 2-4 pm
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sedangkan protozoa saluran pencernaan yang teridentifikasi, stadium Kkista
berukuran 22,8x14,1 um dan stadium tropozoit berukuran 17,3x17,4 um.

Pada umumnya Balantidium sp. dan Entamoeba sp. berbentuk sedikit oval
dan hampir bulat seperti hasil identifikasi penelitian ini, sedangkan pada Giardia
sp. kista berbentuk oval dengan satu kutub lebih membulat dibandingkan dengan
kutub yang lain dan stadium tropozoit bentuknya sedikit memanjang dan
menyerupai buah pir, terdapat dua inti besar yang berbentuk oval dan menyerupai
mata burung hantu.

Balantidium sp. adalah protozoa yang hidup dalam sekum dan kolon
primata maupun babi. Protozoa ini mempunyai ukuran yang sangat besar sebesar
telur Ascaris lumbricoides, berkulit tipis, berdinding ganda dan bersilia. Protozoa
ini dapat menyebabkan disentri dan dapat menembus dinding usus sehingga
menyebabkan luka (Levine, 1994).

Jenis Entamoeba sp. merupakan protozoa yang hidup pada sekum, kolon
dan terkadang pada jaringan-jaringan organ lain manusia dan primata. Entamoeba
histolytica menyebabkan penyakit amoebiasis usus atau disentri amoeba, dapat
menyebar keluar usus baik secara hematogen maupun secara langsung dan
menimbulkan abses (Prasetyo, 2004). Walaupun demikian, invasi kedalam
jaringan relatif jarang terjadi, tetapi penyakit yang berat dan mematikan dapat
terjadi. Untuk Entamoeba coli, merupakan protozoa normal pada tubuh manusia
dan primata. Tetapi jika dalam jumlah banyak, dapat menjadi patogen pada host

yang terkena.
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Jenis Giardia sp. merupakan protozoa patogen yang terdapat pada
duodenum, jejunum dan bagian atas ileum manusia dan primata. Protozoa ini
dapat menular ke manusia, demikian sebaliknya. Penularan protozoa ini dapat
menyebabkan diare yang menahun dan sering berasal dari air yang terkontaminasi
tinja yang mengandung protozoa (Levine, 1994).

Pada Tabel 4.1 menunjukkan bahwa sampel feses pada minggu pertama
ditemukan 15 sampel positip terinfeksi protozoa patogen dan sekaligus
merupakan hasil positip tertinggi dibanding dengan minggu ke-2, ke-3 dan ke-4.
Kemungkinan penyebab terjadinya hal tersebut bisa dikarenakan dari stadium cyst
yang telah keluar pada waktu minggu pertama dan menghilang pada waktu
minggu selanjutnya dapat juga diakibatkan oleh pemberian pakan yang lebih
higienis maupun frekuensi pembersihan di Pulau Bekantan akan feses yang
berserakan lebih terkontrol tiap harinya. Pada Tabel 4.2 menunjukkan bahwa
Entamoeba sp. merupakan genus protozoa patogen dari kelas Amoeba yang
paling banyak ditemukan pada saluran pencernaan Bekantan (Nasalis larvatus)
yang terdapat di Kebun Binatang Surabaya, yaitu sebanyak 67,8%.

Terdapat beberapa pencegahan dan pengobatan yang bisa diberikan pada
Bekantan (Nasalis larvatus) yang berada di Kebun Binatang Surabaya. Pada
amebiasis, dapat diberikan obat golongan asam arsalinik dan derivatnya serta
iodichlor hydroxyquinolines untuk membunuh koloni amebiasis. Beberapa
antibiotik juga bisa menyembuhkan penyakit ini, terutama Tetracycline, (cukup

baik tp kurang baik untuk infeksi ectopic), Chloroquine phosphat dan niridazole
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(cukup efisien). Metronidazole merupakan pilihan tepat krn efektif terhadap
amebiasis extra intestinal dan infeksi koloni (dosis 2g/hari, selama 3 hari).

Pada Balantidiasis, dapat diberikan Diiodohydroxyquin dan tetracycline
dapat membunuh protozoa penyebab Balantidisasis. Sering terjadi, penyakit
hilang dengan sendirinya atau individu tidak ada gejala tapi bisa bertindak sebagai
karier. Sedangkan pada Giardiasis, dapat diberikan Quinacrin atau Metronidazole.
Biasanya sembuh dalam beberapa hari untuk menghilangkan penyakit giardiasis

(Fauzi, 2009).
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BAB 6 KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Melalui identifikasi protozoa saluran pencernaan Bekantan (Nasalis
larvatus) di Kebun Binatang Surabaya, dapat disimpulkan bahwa 75% terinfeksi
protozoa patogen saluran pencernaan dan jenis protozoa saluran pencernaan
patogen yang teridentifikasi adalah genus Balantidium sp. 13,56%, Entamoeba sp.

67,8% dan Giardia sp. 18,64%.

6.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian tentang protozoa pada saluran pencernaan
Bekantan (Nasalis larvatus) di Kebun Binatang Surabaya yang ternyata terinfeksi
beberapa protozoa saluran pencernaan yang patogen, ditemukan beberapa saran
yang sekiranya dapat menunjang kelestarian dari satwa Bekantan ini, diantaranya:
(1).Mempertegas larangan disekitar Pulau Bekantan, agar tidak ada
pengunjung maupun penjual makanan di warung sekitar yang memberi
makanan maupun membuang makanan sisa ataupun kacang-kacangan
kedalam kolam yang merupakan sumber air dari satwa Bekantan
(Nasalis larvatus) maupun satwa liar lainnya.
(2).Membersihkan tempat penyimpanan pakan satwa maupun alat angkut
yang digunakan untuk mengangkut pakan-pakan satwa dan meletakkan

pakan satwa pada tempat yang seharusnya.
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(3).Perlunya diadakan monitoring dan pendataan mengenai jumlah
populasi Bekantan, serta pemeriksaan secara periodik mengenai
penyakit yang menyerang Bekantan (Nasalis larvatus) sehingga dapat
memberikan informasi dan solusi yang tepat untuk usaha pencegahan
dan pemberantasan penyakit pada satwa liar primata ini.

Hal ini bertujuan untuk membantu program pelestarian salah satu primata khas
Indonesia, yakni Bekantan (Nasalis larvatus) agar terhindar dari ancaman

kepunahan.
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RINGKASAN

Penelitian Identifikasi Parasit Protozoa Pada Saluran Pencernaan Bekantan
(Nasalis larvatus) di Kebun Binatang Surabaya. Dibawah bimbingan Prof.
Mas’ud Hariadi, drh., M. Phil., Ph. D dan ibu Endang Suprihati, drh., MS.

Bekantan (Nasalis larvatus) adalah salah satu jenis primata asli Indonesia
yang hanya terdapat di Borneo, Kalimantan Selatan. Satwa liar ini dari tahun
ketahun jumlah populasinya semakin menurun. Sehingga pemerintah membuat
beberapa konservasi untuk tetap melestarikan dan mencegah kepunahan dari
satwa liar yang menjadi maskot Kota Tarakan ini yang salah satunya adalah di
Kebun Binatang Surabaya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berbagai jenis Protozoa saluran
pencernaan yang dapat ditemukan pada saluran pencernaan Bekantan (Nasalis
larvatus) di Kebun Binatang Surabaya, sehingga dari penelitian ini diharapkan
dapat memberikan informasi yang penting mengenai penyakit yang menyerang
satwa liar khususnya Bekantan (Nasalis larvatus) yang dilestarikan di Kebun
Binatang Surabaya dan dapat memberikan masukan bagi pihak Kebun Binatang
Surabaya, peneliti lanjutan maupun pihak kepemerintahan untuk pengendalian,
pencegahan dan pengobatan penyakit protozoa patogen yang terdapat pada saluran
pencernaan Bekantan (Nasalis larvatus) yang ada di Kebun Binatang Surabaya.

Sampel feses yang diperiksa sebanyak 15 sampel dan dilakukan
pemeriksaan dengan metode natif, sedimentasi sederhana dan apung fulleborn.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis protozoa patogen yang menginfeksi

49
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saluran pencernaan Bekantan (Nasalis larvatus) di Kebun Binatang Surabaya
yaitu Entamoeba sp., Balantidium sp. dan Giardia sp. Hasil pemeriksaan
ditemukan 11 sampel positip yang teridentifikasi sehingga 75% Bekantan (Nasalis
larvatus) yang terdapat di Kebun Binatang Surabaya positip terinfeksi protozoa

saluran pencernaan pada fesesnya.
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Lampiranl. Sampel Positip Adanya Protozoa Saluran Pencernaan Patogen

Stadium Kista/Tropozoit pada Feses Bekantan (Nasalis larvatus) dari 3

Kelompok yang Berbeda
Kelompok Tanggal Pengambilan Sampel
25 2 Desember | 9 Desember 16
November 2009 2009 Desember
2009 2009
Kelompok 1 1.1 + + + -
1.2 + + + +
1.3 + - + -
14 + - -+ -
1.5 + + + -
Kelompok 2 2.1 + + + +
2.2 + + + +
23 + + - +
24 + + - -
2.5 + + + -
Kelompok 3 3.1 + + + +
32 + + + +
33 + + - +
34 + + - -
35 + + - -

n : + = sampel feses positip protozoa patogen ; - = sampel feses negatif protozoa

patogen
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Lampiran 2. Hasil Pemeriksaan Stadium Kista/Tropozoit Protozoa Saluran
Pencernaan Bekantan (Nasalis larvatus) Patogen dengan
Metode Natif, dan Apung Fulleborn

Hasil pemeriksaan sampel
Metode pemeriksaan Total Sampel
Positip Negatif
Natif 9 (58,3%) 6 (41,7%) 15
Sedimentasi 10 (66,7%) 5(33,3%) 15
Apung fulleborn 1(8,3%) 14 (91,7%) 15
| 100% 91,70%
90%
80%
70% 66,70%
60% 58%
50% 42,70% Positip
40% 33,30% B Negatif
30%
20%
8,30%
10%
0%
Natif Sedimentasi Apung Fulleborn

Grafik Perbandingan Hasil Pemeriksaan secara Natif, Sedimentasi dan Apung
Fulleborn
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Lampiran 3. Peralatan dan Bahan yang Dipergunakan pada Penelitian

Sampel Feses Bekantan (Nasalis larvatus)

Larutan Sukrosel0% dan 30%
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Alat Penelitian
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Mikroskop Okuler Berskala

Mikroskop Mikrometer
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Lampiran 4. Proses Isolasi dan Identifikasi di Laboratorium Protozoologi —
Departemen Parasitologi Fakultas Kedokteran Hewan Universitas
Airlangga Surabaya

Proses Isolasi Sampel Feses Bekantan (Nasalis larvatus)

Proses Identifikasi Sampel Feses Bekantan (Nasalis larvatus)
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Lampiran 5. Pulau Bekantan di Kebun Binatang Surabaya

Pulau Bekantan di Kebun Binatang Surabaya yang Terdiri dari Kelompok Pejantan Muda
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Lampiran 6. Kelompok Bekantan (NVasalis larvatus) di Kebun Binatang Surabaya

Bekantan (Nasalis larvatus) yang memakan pakan Rusa Bawean yang
Terdapat di Pulau Bekantan, Kebun Binatang Surabaya
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Lampiran 7. Tempat Penyimpanan Berbagai Pakan Bekantan (Nasalis
larvatus) di Kebun Binatang Surabaya

Tempat Pengolahan Pakan Satwa di Bagian Nutrisi yang Ada di Kebun
Binatang Surabaya

Tempat Pemotongan Dedaunan dan Kacang-Kacangan Pakan Satwa di
Bagian Nutrisi yang Ada di Kebun Binatang Surabaya
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Beberapa Pakan Satwa dari Bagian Nutrisi yang Siap Dipindahkan Kedalam
Alat Angkut Pakan Satwa
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Lampiran 8. Pakan yang sudah siap diantarkan menuju Pulau Bekantan

Dedaunan yang akan diberikan kepada Bekantan (Nasalis larvatus)
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Keeper Kebun Binatang Surabaya yang hendak mengambil pakan Bekatan
(Nasalis larvatus) yang berasal dari pepohonan disekitar Pulau Bekantan
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